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1.1 Latar Belakang c  
Pengelolaan keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap 

individu, terutama di era modern yang diwarnai dengan berbagai tantangan ekonomi dan gaya 

hidup konsumtif. Kemampuan mengelola keuangan pribadi secara bijak diperlukan untuk 

menghindari masalah yang dapat menyebabkan kegagalan atau keputusan keuangan yang buruk. 

Oleh karena itu, setiap individu perlu memiliki pemahaman dan keterampilan dalam mengelola 

keuangan pribadi secara efektif.  

Mahasiswa merupakan kelompok yang berada pada fase transisi menuju kemandirian 

finansial dan seringkali mengalami kesulitan dalam mengelola uang mereka secara bertanggung 

jawab. Mahasiswa Program Studi Akuntansi secara khusus diharapkan memiliki tingkat 

pemahaman keuangan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dari bidang lainnya. Namun, 

banyak orang masih kesulitan dalam menabung, mengelola biaya, dan mengembangkan strategi 

keuangan yang efisien (Khoiriyah et al., 2024).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan saja tidak cukup untuk 

menjamin kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh literasi keuangan, tetapi juga berbagai faktor lain baik internal dan eksternal 

(Rabbani et al., 2024).    

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan pengelolaan keuangan adalah literasi 

keuangan. Literasi keuangan mencerminkan tingkat pengetahuan dan pemahaman individu 

terhadap konsep keuangan, Berdasarkan perspektif (Lusardi, 2019), individu yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung lebih mahir dalam membuat rencana keuangan, menghindari 

utang konsumtif, serta menyiapkan perencanaan keuangan untuk masa depan. Namun, menurut 

data (OJK, 2022), tingkat literasi keuangan masyarakat di Indonesia hanya menyentuh angka 

49,68%, dengan angka yang masih sangat kurang terutama di kalangan kelompok usia muda, 

termasuk mahasiswa.    

Selain itu, lingkungan sosial memiliki dampak besar. Keluarga, teman sebaya, dan media 

sosial semuanya dapat memengaruhi keputusan keuangan mahasiswa (Dewi et al., 2021). 

Lingkungan yang konsumtif cenderung mendorong perilaku impulsif, terutama di kalangan 

Generasi Z, yang terpapar tren pembelian internet dan gaya hidup mewah (Theresia & Rotiana, 

2024). Locus of Control, yang sering dikenal sebagai pengendalian diri, adalah konstruk 

psikologis yang penting. Mahasiswa yang memiliki lokus kendali internal lebih bertanggung 

jawab dengan dana mereka (Fatimah & Fathihani, 2023). Mereka lebih menyadari hubungan 

antara tindakan dan hasil, yang memungkinkan mereka untuk menghindari perilaku konsumtif 

yang berlebihan.    

Selanjutnya, gaya hidup juga menjadi faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Perkembangan teknologi dan media sosial telah mendorong munculnya gaya hidup 

konsumtif, dimana individu lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan (Lestari et al., 



2024) melaporkan bahwa gaya hidup yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kesulitan dalam 

mengelola keuangan seperti tidak adanya perencanaan dan minimnya tabungan.  

Merujuk penjabaran sebelumnya, walaupun mahasiswa akuntansi mempunyai bekal 

akademik terkait keuangan, perihal ini masih tidak memberikan jaminan bahwa keterampilan 

pengelolaan keuangan dapat menjadi baik. Faktor-faktor yang meliputi Literasi Keuangan, 

Lingkungan Sosial, Locus of Control, dan Gaya Hidup perlu dikaji secara menyeluruh karena 

secara nyata memengaruhi Pengelolaan Keuangan mereka.    

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam. Penelitian (Anzi, 

2023) dengan tajuk “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Locus Of Control Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa” menunjukkan bahwasanya ketiga variabel tersebut 

memengaruhi secara bermakna terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Sebaliknya, 

studi (Widia et al., 2023) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Locus of Control , dan 

Gaya Hidup Pada Saving Behavior Cashless Society” menyatakan bahwasanya ketiga variabel 

tersebut tidak memengaruhi secara bermakna terhadap kebiasaan menabung dalam konteks 

masyarakat tanpa uang tunai.    

Perbedaan hasil temuan tersebut menjadi alasan utama bagi penulis untuk melanjutkan 

penelitian guna mengklarifikasi, memperkuat, atau memperluas wawasan tentang dampak 

Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, Locus of Control , serta Gaya Hidup pada Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa Akuntansi.  

Dengan latar belakang ini, penulis berminat menyelenggarakan penelitian dengan judul :  

“Pengaruh Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, Locus Of Control , dan Gaya Hidup  

Terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Prima Indonesia.”    

 

1.2 Teori Pengaruh c c c c 

1.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Akuntansi c c c 

  cLiterasi cKeuangan cmemengaruhi ckemampuan cmahasiswa cdalam cmengelola ckeuangan.  

cHal ctersebut cmemperlihatkan cbahwasanya cLiterasi cKeuangan cmendorong cPengelolaan 

cKeuangan cyang clebih cterencana cdan cdiprediksi cdapat cmembantu cindividu cmencapai 

ckesejahteraan cmeskipun cmemiliki cketerbatasan cfinansial.  c(Aprinthasari c& cWidiyanto, c2020) 

cberpendapat  cbahwa cpeningkatan cpemahaman ckeuangan cmengarah cpada ctanggung cjawab cdan 

ckualitas cpengambilan ckeputusan. c c c c 

1.2.2 Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan  

Mahasiswa Akuntansi c c 

 C Berdasarkan cpemaparan c(Abdurrahman c& cOktapiani, c2019), cLingkungan cSosial cadalah 

cruang cdi cmana corang-orang cterhubung cdan cberkolaborasi csatu csama clain cdengan clingkungan 

csekitar cmereka. cKebutuhan cmahasiswa cakan cmeluas cseiring cmereka chidup cdalam ckonteks csosial 

cyang cberagam cdan ckompleks. cMahasiswa cyang ctinggal cdi clingkungan cproduktif ctentu ctidak cakan 



csama cdengan cmahasiswa cyang cberada cdalam clingkungan ckonsumtif. cMahasiswa cdalam 

clingkungan cproduktif cakan cmeningkatkan cpengetahuan cmereka cdan cmenghindari cperilaku 

ckonsumtif, csehingga cmereka ccenderung cmenghindari cperilaku cPengelolaan cKeuangan cyang ctidak 

cbertanggung cjawab, coleh ckarenanya cmereka cdapat cmenghindari cpermasalahan ckeuangan, cdan 

cberlawanan cdengan cperihal ctersebut. cMahasiswa cyang cberada cdalam clingkungan ctidak cproduktif 

csecara ctidak clangsung cmemiliki ckecenderungan cmempunyai cperilaku cPengelolaan cKeuangan 

cyang ckurang cbertanggung cjawab. c c c c 
 c c 

1.2.3 Pengaruh Locus of Control  Terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Akuntansi c c c 

   cLocus cof cControl cadalah ckonsep cpsikologis cyang cmendefinisikan cseberapa cbesar  

cseseorang cpercaya cbahwa cmereka cmemiliki ckendali catas cperistiwa cdalam chidup cmereka.  

cMahasiswa cyang cmemiliki cLocus cof cControl cinternal clebih cpunya ckecenderungan cmerasa 

cbertanggung cjawab cdan cmengendalikan ckeputusan ckeuangan cmereka. cPerihal ctersebut 

cmenunjang cmahasiswa cagar csemakin ccermat cdalam caspek cpenganggaran, cmenetapkan cprioritas 

cpengeluaran, cserta cperencanaan ckeuangan cjangka cpanjang. cSebaliknya, cmahasiswa cyang 

cmempunyai cLocus cof cControl ceksternal, cseperti cnasib,  corang clain, cataupun ckondisi cyang cberkaitan 

cdengan cmasalah ckeuangan cyang cmereka chadapi, cyang cpada cakhirnya cmembuat cPengelolaan 

cKeuangan cmenjadi ctidak cefektif. c c c c 

 c Sejumlah studi terbaru melaporkan bahwasanya Locus of Contol mahasiswa memiliki 

dampak substansial pada keterampilan Pengelolaan Keuangan mereka. (Citrawati & Endah, 

2025) penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan Locus of Control internal 

berkecenderungan melakukan pengelolaan terhadap pengeluaran dengan lebih baik serta kurang 

rentan terhadap keputusan keuangan impulsif. (Yanesa & Yuana, 2023) penelitian juga 

menunjukkan bahwasanya mahasiswa yang memiliki Locus of Control internal lebih konsisten 

untuk menabung serta perencanaan keuangannya daripada mereka yang mempunyai lokus 

kendali eksternal.(Rahmawati & Haryono, 2020) mendukung hasil ini, memperlihatkan 

bahwasanya Locus of Control merupakan prediktor yang kuat pada perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa. Dengan demikian, Locus of Control memberikan pengaruh besar pada 

kemampuan mahasiswa akuntansi untuk menjalankan Pengelolaan Keuangan yang efektif, 

termasuk dalam membentuk pola berpikir mereka.     

C 

1.2.4 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Akuntansi c c c c c 

 c c 

 cGaya cHidup cialah caspek ckrusial cdalam cmenentukan cbagaimana cmahasiswa cmengelola 

ckeuangan cmereka csendiri. cGaya cHidup cmeliputi ckebiasaan ckonsumsi, cpreferensi cbarang cdan cjasa,  

cserta cpola caktivitas csehari-hari.  cMahasiswa cyang cmenjalani cGaya cHidup ckonsumtif, cseperti cselalu  

cmengikuti ctren, cberbelanja csecara cimpulsif, catau clebih cmengutamakan cgaya cdaripada ckebutuhan,  

ccenderung ckesulitan cdalam cmengelola cuang. cHal cini cdisebabkan ckarena cmereka ctidak 

cmemprioritaskan cbiaya-biaya cpenting, ctidak cmemiliki canggaran cyang cjelas, cdan ctidak cmemiliki 

ctabungan catau ccadangan cdarurat. cSebaliknya, cmahasiswa cyang cmenjalani cGaya cHidup chemat 



cserta cterstruktur clebih cbijaksana cdalam cmelakukan cPengelolaan cKeuangan cserta clebih cmampu 

cmengatur cpengeluaran cmereka. c c c c 

 c Beberapa cpenelitian ctelah cmengkonfirmasi cketerkaitan cantara cGaya cHidup cdan 

cketerampilan cPengelolaan cKeuangan. cMenurut c(D. cM. cSari cet cal., c2024), cmahasiswa cyang 

cmenjalani cGaya cHidup ckonsumtif cmemiliki cmanajemen ckeuangan cyang clebih crendah cdan clebih 

cmungkin cmenghadapi ckesulitan ckeuangan. c(Ramadhan cet cal., c2022) cmelaporkan cbahwasanya 

cGaya cHidup cmempunyai cpengaruh cnegatif cyang ccukup cbesar cpada cketerampilan cmanajemen 

ckeuangan cmahasiswa. c(Aprinthasari c& cWidiyanto, c2020) cturut cmelaporkan cbahwasanya  

cmahasiswa cyang cmampu cmengklasifikasikan cantara ckebutuhan cdengan ckeinginan cmenampilkan 

cperilaku ckeuangan cyang csemakin cpositif. cSehingga,  cmendidik cmahasiswa cakuntansi ctentang cnilai 

cGaya cHidup csederhana cdan cterencana csangat ckrusial cuntuk cmeningkatkan ckapasitas cdirinya 

cdalam cmelakukan cpengelolaan cterhadap ckeuangan cpribadi cdengan cefektif. c c c c 

1.3 KerangkacKonseptual c c 

 c c 

 
Gambar c1.1 cKerangka ckonseptual c c 

1.4cHipotesis Penelitian c c 

H1 c: cLiterasi cKeuangan cmemliki cpengaruh cterhadap cPengelolaan cKeuangan cMahasiswa 

cAkuntansi.  c c 

H2 c: cLingkungan cSosial cmemiliki cpengaruh cterhadap cPengelolaan cKeuangan cMahasiswa 

cAkuntansi.  c c 

H3 c: cLocus cof ccontrol cmemiliki cpengaruh cterhadap cPengelolaan cKeuangan cMahasiswa 

cAkuntansi.  c c 

H4 c: cGaya cHidup cmemiliki cpengaruh cterhadap cPengelolaan cKeuangan cMahasiswa cAkuntansi.  

H5 c: cLiterasi cKeuangan, cLingkungan cSosial, cLocus cof cControl, cGaya cHidup cmemiliki cpengaruh c c 

cterhadap cPengelolaan cKeuangan cMahasiswa cAkuntansi. c c 
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